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ABSTRAK 

Makrofungi merupakan jamur yang tubuh buahnya dapat dilihat secara langsung 

tanpa bantuan mikroskop dan secara ekologis berperan sebagai pengurai bahan 

organik (dekomposer), dan sebagai agen pengendali hayati. Data terkait hasil 

penelitian makrofungi di kawasan Tahura masih terbatas dan perlu dilakukan 

penelitian yang lebih komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menginventarisasi jenis-jenis makrofungi pada musim kemarau dan hujan, serta 

mengetahui potensi pemanfaatannya. Faktor lingkungan yang diamati adalah 

substrat, suhu, kelembaban udara, pH tanah, dan ketinggian. Pengamatan 

dilakukan pada bulan November 2021 hingga Mei 2022 menggunakan metode 

eksplorasi (jelajah). Sampel diambil dengan menggunakan metode purposive 

sampling dan data dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

makrofungi yang ditemukan pada keseluruhan jalur terdiri atas 2 divisi, 8 ordo, 23 

famili, dan 57 jenis. Makrofungi yang ditemukan pada musim kemarau berjumlah 

23 jenis yang terdiri dari 18 famili, dan 2 divisi. Makrofungi yang ditemukan pada 

musim hujan berjumlah 34 jenis yang terdiri dari 19 famili dan 1 divisi. Faktor 

lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan makrofungi diantaranya yaitu suhu, 

kelembaban udara, pH tanah, substrat, dan ketinggian. Makrofungi yang 

ditemukan dapat berpotensi sebagai antimikroba, bahan pangan,antioksidan, 

antikanker, obat, non pangan, dan anti inflamasi. 
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